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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of the balanced scorecard concept on the 

measurement of the company's performance at PT. Karsa Bayu Bangun Perkasa Surakarta. This study uses 

a questionnaire data collection method. The population used is employee staff from all sections (Office 

Staff, Warehouse Section, Carpenter, and Project Logistic Section). The data analysis method is descriptive 

and respondents, data quality test (validity test, reliability test), classical assumption test (normality test, 

multicollinearity test, heteroscedasticity test) and for hypothesis testing using multiple linear analysis, F 

test, t test and coefficient of determination test. In this study, a sample of 100 people was obtained. Based 

on the test results, it can be concluded that the Financial Perspective affects Company Performance, 

Customer Perspective affects Company Performance, Internal Business Process Perspective affects 

Company Performance, and Growth and Learning Perspective affects Company Performance. 

 

Keywords: Balance Scorecard, performance measurement, corporate strategy, indicators, strategic 

management. 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari konsep balance scorecard terhadap 

pengukuran kinerja perusahaan PT. Karsa Bayu Bangun Perkasa Surakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode pengumpulan data dengan kuesioner. Populasi yang digunakan adalah Staf karyawan dari semua 

bagian (Staff kantor, Bagian Gudang, Ahli Kayu, dan Bagian Logistic Proyek ). Metode analisis data 

dengan deskriptif dan responden, uji kualitas data (uji validitas, reliabilitas), uji asumsi klasik ( uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas) dan untuk pengujian hipotesis memakai analisis 

linear berganda, uji F, uji t dan uji koefisien determinasi. Dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 

100 orang. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan Perspektif Keuangan berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan, Perspektif Pelanggan berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, Perspektif Proses 

Bisnis Internal berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan, dan Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

 

Kata kunci : Balance Scorecard, pengukuran kinerja, strategi perusahaan, indikator, manajemen strategis. 

 

1. PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia usaha yang semakin ketat di era globalisasi ini menuntut setiap perusahaan untuk 

mampu bertahan dan bersaing secara berkelanjutan. Hal ini tidak terkecuali bagi perusahaan yang bergerak 

dalam sektor jasa konstruksi, di mana peningkatan jumlah perusahaan jasa pelaksana konstruksi 

menimbulkan persaingan yang cukup tajam. Dalam menghadapi kondisi tersebut, perusahaan harus mampu 

menyusun strategi yang tepat serta melakukan pengukuran kinerja secara menyeluruh guna mengevaluasi 

efektivitas pelaksanaan strategi tersebut. Pe$laksanaan proye$k konstruksi me$miliki komple$ksitas yang tinggi 

kare$na me$libatkan be$rbagai sumbe$r daya se$pe$rti te$naga ke$rja, mate$rial, pe$ralatan, dan waktu. Salah satu 

pe$rmasalahan yang ke$rap te$rjadi dalam pe$laksanaan proye$k konstruksi adalah ke$te$rlambatan pe$nye$le$saian 

https://doi.org/10.69714/bxb3r453
https://journal.smartpublisher.id/index.php/jilak
https://journal.smartpublisher.id/
mailto:tarisyaips02@gmail.com


58 
Tarisya Ipit Puspita Sari dkk / Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 2 No. 3 (2025) 57 – 65 

 

 JURNAL ILMIAH AKUNTANSI Vol. 2, No. 3, Agustus 2025, pp. 57 - 65 

pe$ke$rjaan. Ke$te$rlambatan te$rse$but dapat me$nye$babkan pe$mbe$ngkakan biaya proye$k dan me$nimbulkan 

de$nda atau pe$nalti yang harus ditanggung ole$h kontraktor se$bagaimana te$lah diatur dalam pe$rjanjian 

kontrak ke$rja. Se$lain itu, ke$te$rlambatan juga be$rdampak ne$gatif te$rhadap re$putasi pe$rusahaan dan 

ke$pe$rcayaan klie$n. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan suatu siste$m pe$ngukuran kine$rja yang dapat me$mbantu 

pe$rusahaan dalam me$nge$valuasi se$cara pe$riodik aktivitas ope$rasional dan pe$ncapaian targe$t strate$gis 

pe$rusahaan. 

 

Pada umumnya, pe$ngukuran kine$rja pe$rusahaan masih be$rorie$ntasi pada aspe$k finansial se$pe$rti laba, rasio 

ke$uangan, dan arus kas. Me$skipun informasi ke$uangan pe$nting dalam me$nilai kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan, pe$nde$katan ini me$miliki ke$te$rbatasan kare$na tidak mampu me$mbe$rikan gambaran me$nye$luruh 

me$nge$nai kine$rja pe$rusahaan dari sisi non-ke$uangan. Informasi non-ke$uangan, se$pe$rti ke$puasan pe$langgan, 

e$fisie$nsi prose$s inte$rnal, dan pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia, juga me$rupakan indikator pe$nting yang 

pe$rlu dipe$rtimbangkan dalam me$nilai ke$be$rhasilan suatu pe$rusahaan. 

 

Se$jalan de$ngan pe$rnyataan te$rse$but, (Zikrila, 2019) me$nye$butkan bahwa pe$ngukuran kine$rja me$rupakan 

suatu konse$p yang be$rasal dari dua sumbe$r utama, yaitu informasi ke$uangan dan non-ke$uangan. Informasi 

ke$uangan dipe$role$h dari laporan ke$uangan yang disusun se$lama satu pe$riode$, se$dangkan informasi non-

ke$uangan be$rfungsi se$bagai strate$gi pe$rusahaan dalam me$ningkatkan pe$rforma. Be$rdasarkan hal te$rse$but, 

dibutuhkan suatu siste$m pe$ngukuran kine$rja yang me$ncakup ke$dua dime$nsi te$rse$but se$cara se$imbang, salah 

satunya adalah konse$p Balance$d Score$card. 

 

Balance$d Score$card adalah suatu siste$m pe$ngukuran kine$rja yang digunakan untuk me$nge$valuasi 

pe$ncapaian organisasi se$cara kompre$he$nsif, de$ngan me$mpe$rtimbangkan ke$se$imbangan antara pe$rspe$ktif 

ke$uangan, pe$langgan, prose$s bisnis inte$rnal, se$rta pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan. Pe$rspe$ktif ke$uangan 

me$nce$rminkan se$jauh mana strate$gi organisasi me$nghasilkan nilai e$konomi bagi pe$milik modal. Pe$rspe$ktif 

pe$langgan me$nilai ke$puasan dan loyalitas pe$langgan te$rhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Pe$rspe$ktif 

prose$s bisnis inte$rnal me$nyoroti e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas prose$s ope$rasional utama. Se$dangkan pe$rspe$ktif 

pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan me$ngukur pe$nge$mbangan kapasitas organisasi, te$rmasuk dalam hal 

pe$nguasaan te$knologi, kompe$te$nsi SDM, dan budaya organisasi (Rukmini, 2022). Balance$d score$card 

be$rsumbe$r dari dua kata yakni balance$d me$miliki arti be$rimbang dan score$card me$miliki arti kartu skor. 

Balance$d atau be$rimbang dapat diartikan se$bagai ke$se$imbangan antara manife$stasi ke$uangan dan non 

ke$uangan, manife$stasi kine$rja jangka pe$nde$k dan jangka panjang, Balance$ Score$catd (BSC) me$rupakan 

konse$p pe$ngukuran yang diturunkan langsung dari strate$gi bisnis pe$rusahaan pe$rlu te$rus dipantau kare$na 

akan me$ngarahkan karyawan te$rhadap faktor-faktor kunci untuk me$mbangun ke$sukse$san pe$rusahaan 

(Mulyadi, 2017). 

 

PT Karsa Bayu Bangun Pe$rkasa (KBBP) me$rupakan suatu pe$rusahaan infrastruktur yang be$rge$rak dibidang 

industri kontruksi, jasa pe$nye$waan construction, te$knologi informasi jasa e$ngine$e$ring dan pe$re$ncanaan. 

Untuk me$miliki ke$unggulan dalam pe$rsaingan bisnis yang pe$sat PT. KBBP pe$rlu me$miliki ke$rangka ke$rja 

siste$m pe$ngukuran kine$rja yang te$pat. Se$lama ini pe$rusahaan hanya me$nggunakan siste$m profitablitas 

dalam me$ngukur kine$rja, se$hingga sulit bagi pe$rusahaan untuk me$ngide$ntifikasi pe$nye$bab atau masalah 

masalah te$rjadinya pe$nurunan kine$rja dari pe$rspe$ktif non financial. Untuk me$ngatasi hal ini PT. KBBP 

pe$rlu me$nggunakan me$tode$ balance$ score$card dalam me$ngukur kine$rjanya, de$ngan be$gitu dapat dike$tahui 

se$be$rapa e$fe$ktif pe$ne$rapan strate$gi yang te$lah dilakukan dapat me$nilai ke$be$rhasilan manaje$me$n se$rta dapat 

digunakan untuk me$nyusun siste$m/re$ward siste$m dalam be$ntuk me$ncapai tujuan. 

 

De$ngan me$ngunakan me$tode$ Balance$ Se$core$card yang me$miliki ke$le$bihan dalam cakupan pe$ngukurannya 

yang kompe$rhe$nsif kare$na se$lain me$mpe$rtimbangkan kine$rja ke$uangan juga me$mpe$rtimbangkan kine$rja 

lainnya, yaitu pe$langgan, prose$s inte$rnal bisnis, se$rta pe$mbe$lajran dan pe$rtumbuhan. Se$lain itu me$tode$ ini 

tidak hanya me$ngukur hasil akhir (outcome$) te$tapi juga me$ngukur aktivitas-aktivitas pe$ne$ntu akhir. 

 

Berda$sa$rka $n la$ta$r bela$ka$ng ya$ng tela$h diura$ika$n di a$ta$s ma$ka$ terda$pa$t bebera$pa$ rumusa $n ma$sa $la$h ya$ng 

dida$pa$t. Rumusa $n ma$sa$la$h tersebut a $da$la$h: 

a. Apakah Perspektif Keuangan berpengaruh terhadap Pengukuran Kinerja Perusahaan?  

b. Apakah Perspektif Pelanggan berpengaruh terhadap Pengukuran Kineja Perusahaan?? 

c. Apakah Perspektif Proses Bisnis Internal berpengaruh terhadap Pengukuran Kinerja Perusahaan ? 

d. Apakah Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan berpengaruh terhadap Pengukuran Kinerja 

Perusahaan? 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengukuran Kinerja  

Pe$ngukuran kine$rja adalah suatu me$tode$ e$valuasi pe$rke$mbangan pe$ke$rjaan te$rhadap tujuan ataupun targe$t 

yang te$lah dite$ntukan pe$rusahaan se$be$lumnya, dimana te$rmasuk didalamnya informasi atas e$fe$sie$nsi 

pe$nggunaan sumbe$r daya alam dalam me$nghasilkan barang atau jasa dan mutu se$be$rapa puas pe$langgan 

ke$mudahan dalam me$mbe$rikan pe$layanan dan atribut pe$ndukung pe$layanan (Alimudin, A, 2019). 

Se$dangkan me$nurut (Hartati, 2022). Pe$ngukuran kine$rja adalah suatu me$tode$ e$valuasi atas pe$rke$mbangan 

pe$ke$rjaan yang te$lah dite$ntukan se$be$lumnya untuk me$mcapai suatu tujuan. Me$tode$ e$valuasi ini 

diharapakan dapat dijadikan motivasi guna pe$rbaikan dan pe$rke$mbangan mutu pe$layanan dimasa yang akan 

datang. 

 

Tujuan Pengukuran Kinerja (Hartati, 2022). 
a. Untuk me$nge$tahui se$be$rapa tinggi tingkat pe$ncapaian yang tujuan suatu pe$rusahaan.  

b. Me$nyiapkan faasilitas e$dukasi bagi karyawan. 

c. Se$bagai re$fe$re$nsi pe$me$be$nahan kine$rja pe$riode$ be$rikutnya. 
d. Me$mbantu pe$gawai me$mbe$ntuk akuntabilitas publik 

 

Manfaat Pengukuran Kinerja 

Me$nurut (Ismail, n.d.) adapun maanfaat pe$ngukuran kine$rja se$bagai be$rikut: 

a. Bagi Pe$ke$rja Digunakan se$bagai umpan balik dari pre$stasi kine$rja se$lama ini, dari hasil pe$ngukuran 

kine$rja inilah dapat me$nge$tahui ke$le$bihan dan ke$le$mahan yang ada pada diri karyawan se$hingga 

karyawan dapat me$ngge$mbangkan ke$mampuannya le$bih me$ndalam. 

 

b. Bagi Pe$rusahaan  

Se$bagai dasar pe$ngambilan ke$putusan bagi atas untuk me$lihat pe$rke$mbangan karyawan agar me$ndapat 

promosi jabatan, mutasi, pe$ne$ntuan gaji dan kompe$nsasi agar le$bih obje$ktif, de$mosi, PHK (Pe$mutusan 

Hubungan Ke$rja), untuk me$me$nuhi ke$butuhan training. 

  

2.2 Balance Scorecard 

Balance$d score$card adalah salah satu alat kine$rja manaje$me$n de$ngan konse$p me$ne$rje$mahkan apa yang ada 

dalam visi dan strate$gi ke$ dalam aksi de$ngan cara me$manfaatkan se$kumpulan indikator finansial dan non-

finansial yang te$rjalin dalam suatu hubungan se$bab akibat. Balance$d score$card be$rpe$ran se$bagai 

pe$ne$rje$mah visi dan strate$gi organisasi me$njadi aksi. Se$lain itu balance$d score$card me$rupakan rancangan 

se$pe$rangkat  ke$rangka yang digunakan untuk me$ngukur kine$rja suatu organisasi de$ngan me$nggunakan 

e$mpat pe$rse$pktif yang mampu me$nye$mimbangkan baik tujuan jangka panjang maupun jangka pe$nde$k 

de$ngan faktor pe$ndorong te$rcapainya suatu hasil . (Kaplan & Norton, 2018) 

 

Balance$d Score$card me$miliki e$mpat pe$rspe$ktif yang di ciptakan ole$h Kaplan dan Norton, yaitu: pe$rspe$ktif 

ke$uangan, pe$rspe$ktif pe$langgan, pe$rspe$ktif prose$s bisnis inte$rnal, dan pe$rspe$ktif pe$rtumbuhan dan 

pe$mbe$lajaran. Se$tiap masing-masing pe$rspe$ktif te$rse$but akan dite$tapkan sasaran strate$gik, inisiatif 

strate$gik, tolak ukur, dan targe$t. Se$hingga diharapkan pe$ngukuran kine$rja dapat me$nye$imbangkan kine$rja 

finansial de$ngan kine$rja non finansial. Adapun penjelasan tentang 4 perspektif tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

2.3 Perspektif Keuangan 

 Pe$ngukuran ke$uangan me$rupakan salah satu hal pe$nting dalam me$mbe$rikan konse$kue$nsi atas tindakan 

e$konomis yang te$lah di ambil. Maka dari itu pe$rspe$ktif ke$uangan te$tap digunakan dalam balance$ score$card 

kare$na ke$ungan me$nunjukkan apakah suatu pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan strate$gi pe$rusahaan me$mbe$rikan 

pe$rbaikan atau tidak bagi pe$ningkatan ke$untungan pe$rusahaan. Pe$rbaikan ini nanti te$rce$rmin pada sasaran 

yang sudahh di khususkan be$rhubungan de$ngan laba yang te$rukur, pe$rtumbuhan usaha, dan nilai pe$me$gang 

saham. Pe$ngukuran kine$rja ke$uangan me$miliki siklus bisnis yaitu growth, sustain dan harve$st (Kiswara, 

2011). 

 

2.4 Perspektif Pelanggan 

 Dalam pe$rspe$ktif pe$langgan ini pe$rusahaan pe$rlu me$ne$ntukan  le$bih dahulu kondisi pasar dan pe$langgan 

yang akan jadi targe$t bagi organisasi atau badan usaha. Lalu manaje$r harus me$ne$ntukan alat ukur te$rbaik 

untuk me$ngukur kine$rja dari se$tiap unit ope$tasi dalam upaya me$ncapai targe$t finansialnya. Ke$mudian 
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apabila pe$rusahaan ingin me$ncapai kine$rja ke$uangan yang supe$rior dalam jangka waktu panjang, 

pe$rusahaan harus me$nciptakan dan me$nyajikan produk baru atau jasa yang be$rnilai le$bihh ke$pada 

pe$langgan. Ada 2 kelompok yaitu kelompok pengukuran inti icore measurement dan kelompok pengukuran 

nilai pelanggan. 

 

2.5 Perspektif Proses Bisnis Internal  

 Pe$rspe$ktif prose$s bisnis inte$rnal me$nampilkan analisis value$chain. Dimana manaje$me$n  me$ndgide$ntifikasi 

prose$s bisnis inte$rnal ini de$ngan kritis yang harus di unggulkan pe$rusahaan. Score$card dalam pe$rse$pe$ktif 

ini me$mungkinkan manaje$r me$nge$tahui se$be$rapa lancar bisnis me$re$ka be$rjalan apakah produk maupun jasa 

yang ditawarkan se$suai de$ngan spe$sifikasi pe$langgan. Pe$rspe$ktif ini harus di de$sain se$cara hati-hati ole$h 

me$re$ka yang me$mahami misi pe$rusahaan yang mungkin tidak dapat di lakukan konsultan luar. (Kiswara, 

2011) me$mbaginya dalam 3 tahapan yaitu proses inovasi, proses operasi, dan pelayanan purna 

pembangunan. 

 

2.6 Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran  

 Pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan ialah salah satu kompone$n kunci dalam me$tode$ Balance$ 

Score$card (BSC), yang be$rfungsi untuk me$ngukur kine$rja suatu organisasi dimana tidak hanya dari se$gi 

finansial me$lainkan juga dari aspe$k non-finansial yang me$ndukung ke$be$rhasilan jangka panjang. Dalam 

konte$ks ini pe$rusahaan harus fokus pada tiga faktor utama yaitu; kapabilitas karyawan, kapabilitas siste$m 

informasi dan pe$mbe$rdayaan motivasi se$rta pe$mbe$rdayaan karyawan. Pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan 

pe$rtumbuhan me$ncakup 2 prinsip kapabilitas yang te$rkait de$ngan kondisi inte$mal pe$rusahaan, ialah 

kapabilitas pekerja dan kapabilitas sistem informasi. 

 

Kelebihan Balance Scorecard 

Balance$d Score$card me$miliki be$be$rapa ke$le$bihan me$nurut  (Rahmi, 2017) yang dapat diuraikan se$bagai 

be$rikut : 

a. Salah satu me$tode$ pe$ngukuran yang kompre$he$nsif yang me$ne$kankan pe$ngukuran kine$rja manaje$mn 

yang tidak hanya fokus pada aspe$k kuantitatif te$tapi juga kualitatif. 

b. Satu-satunya Konse$p yang adaptif dan re$sponsive$ te$rhadap lingkungan bisnis.  

c. Me$mbe$rikan fokus te$rhadap tujuan me$nye$luruh pe$rusahaan. 
 

Kekurangan Balance Scorecard 

a. Pe$rusahaan yang me$ngukur kine$rjanya me$nggunakan balance$d score$card tidak me$mpunyai alat untuk 

me$ngukur kine$rjanya. 

b. Manaje$r adalah yang pe$rtama be$rtanggung jawab atas ke$uangan pe$rusahaan kare$na hal itu banyak 

manaje$r yang hanya me$ngutamakan pe$ngukuran kine$rja se$cara finasial dan tidak te$rlalu me$mikirkan 

pe$ngukuran non finansial. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Je$nis data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah data prime$r, yang mana me$nurut Sugiyono (2018) 

data prime$r me$rupakan sumbe$r data yang langsung me$mbe$rikan data ke$pada pe$ngumpul data atau dalam 

kata lain tanpa pe$rantara.  (Sugiyono, 2018). Dalam hal ini, data dipe$role$h langsung dari karyawan dan 

pe$langgan dari pe$rusahaan yang di te$liti yaitu PT. Karsa Bayu Bangun Pe$rkasa. Dalam penelitian ini 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Metode Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan jenis purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis De$skriptif  

Karakte$ristik Data Re$sponde$n, uji kualitas data (uji validitas, ujian reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas) dan pengujian hipotesis (analisis regresi linier 

berganda, uji F, uji t, uji koefesien determinasi). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

4.1 Uji Deskriptif Karakteristik Responden  

Karakte$ristik re$sponde$n dite$ntukan untuk me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las me$nge$nai latar be$lakang 

individu yang me$njadi sumbe$r informasi dalam pe$ne$litian ini. Berda $sa $rka$n ta$bel da$pa$t diinterpresta $sika$n. 

De$skripsi data re$sponde$n dapat digu$nakan u$ntu$k me$mahami dan me$ndalami karakte$ristik re$sponde$n 

(be$rdasarkan stru$ktu$r re$sponde$n: u$mu$r, je$nis ke$lamin, jabatan dan tingkat pe$ndidikan). 
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4.2 Uji Kualitas Data (Validitas dan Reliabilitas) 

Uji validitas adalah pe$ngukuran untuk me$ne$ntukan apakah suatu kue$sione$r sah valid atau tidaknya. 

Kue$sione$r dikatakan valid jika pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang ada di dalamnya mampu me$ngungkapkan 

se$suatu yang diukur ole$h kue$sione$r te$rse$but (Ghozali, 2018). uji re$abilitas adalah alat untuk me$ngukur 

suatu kue$sione$r yang me$rupakan indikator-indikator dari variabe$l atau konstruk(Ghozali, 2018). Dalam 

penelitian ini semua pernyataan dari variable perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 

bisnis internal dan perspektif pertumbuhan, pembelajaran dan kinerja perusahaan bersifat valid dan 

reliable. Hal ini sudah dibuktikan melalui aplikasi SPSS Versi 23. 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang penting sebelum melakukan analisis regresi linear 

berganda. Tujuannya adalah untuk memastikan koefisien regresi tidak bias, konsisten, dan memiliki 

estimasi yang tepat (Ghozali, 2018) 

 

Hasil penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai signifikan 0,200 > 0,05. Hasil penelitian ini juga tidak 

terjadi adanya multikolinearitas hal tersebut dibuktikan dengan nilai tolerance dari variabel perspektif 

keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF yang lebih kecil dari 10. Hasil penelitian ini juga tidak 

terjadi adanya heteroskedastisitas hal tersebut di buktikan oleh itidak iterlihat iada ipola itertentu, serta 

ititik-titiknya imenyebar idi iatas idan idi ibawah iangka i0 ipada isumbu iY. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi 

Sumber: Data SPSS 23 

 

Hasil analisis re$gre$si linie$r be$rganda pada tabe$l 4.12 dapat dimasukkan ke$dalam pe$rsamaan me$njadi 

se$bagai be$rikut :  

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4+ e$   

Y = -15,128 - 7,632 X1 + 17,954 X2  - 13,205 X3 + 25,941 X4 + e 

 

Be$ntuk pe$rsamaan re$gre$si pada hasil pe$ne$litian dapat diartikan se$bagai be$rikut :  

a. Hasil analisis re$gre$si line$ar be$rganda me$nunjukkan bahwa nilai konstanta se$be$sar -15,128 be$rarti 

apabila variabe$l pe$rspe$ktif ke$uangan (X1), pe$rspe$ktif pe$langgan (X2), pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal (X3), 

dan pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4)  be$rnilai nol, maka be$sarnya pe$ngukuran kirne$rja 

pe$rusahan (Y) pada PT Bayu Bangun Pe$rkasa adalah se$be$sar -15,128 de$ngan asumsi faktor-faktor lain 

dianggap konstan. 

b. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l pe$rspe$ktif ke$uangan (X1) se$be$sar -7,632 me$nunjukkan bahwa pe$rspe$ktif 

ke$uangana me$miliki arah hubungan ne$gatif te$rhadap kine$rja pe$rusahaan pada PT Karsa Bayu Bangun 

Pe$rkasa. Artinya, se$tiap ke$naikan pe$rspe$ktif ke$uangan (X1) se$be$sar 1 satuan akan me$nurunkan kine$rja 

pe$ruasahaan pada PT Karsa Bayu Bangun Pe$rkasa se$be$sar 7,632 satuan.  

c. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l pe$rspe$ktif pe$langgan (X2) se$be$sar 17,954 me$nunjukkan bahwa pe$rspe$ktif 

pe$langgan me$miliki arah hubungan positif te$rhadap kine$rja pe$rusahaan PT Karsa Bayu Bangun 

Pe$rkasa. Artinya, se$tiap ke$naikan pe$rspe$ktif pe$langgan (X2) se$be$sar 1 satuan akan me$ningkatkan 

kine$rja pe$rusahaan se$be$sar 17,954 satuan.  

d. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal (X3) se$be$sar -13,205  me$nunjukkan bahwa 

pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal me$miliki arah hubungan ne$gatif te$rhadap kine$rja pe$rusahaan PT Karsa Bayu 

Bangun Pe$rkasa. Artinya, se$tiap ke$naikan pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal (X3) se$be$sar 1 satuan akan 

me$nurunkan pe$ngukuran kine$rja pe$rusahaan se$be$sar 13,205 satuan. 

e. Koe$fisie$n re$gre$si variabe$l pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4) se$be$sar 25,941 
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me$nunjukkan bahwa pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan juga me$miliki arah hubungan positif 

te$rhadap kine$rja pe$rusahaan pada PT Karsa Bayu Bangun Pe$rkasa. Artinya, se$tiap ke$naikan pe$rspe$ktif 

pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4) se$be$sar 1 satuan akan me$ningkatkan kine$rja pe$ruasahaan pada PT 

Karsa Bayu Bangun Pe$rkasa se$be$sar 25,941 satuan.   

 

Tabel 2 Uji F 

 
Sumber: Data SPSS 23 

 

Be$rdasarkan hasil uji F (uji kelayakan model) yang ditampilkan pada tabe$l ANOVA, dipe$role$h nilai F 

hitung se$be$sar 20,398 > F tabe$l 2,579 de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0,000 < 0,05. Hal ini me$nunjukkan 

bahwa mode$l re$gre$si yang te$rdiri dari variabe$l be$bas pe$rspe$ktif ke$uangan (X1), pe$rspe$ktif pe$langgan (X2), 

pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal (X3), dan pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4) se$cara simultan 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ngukuran kine$rja pe$rusahaan  nilai F yang signifikan menandakan 

bahwa model yang digunakan layak. 

 

Tabel 3 Uji t 

 
Sumber: Data SPSS 23 

 

Be$rdasarkan ikhtisar hasil uji parsial pada tabe$l diatas dapat dije$laskan se$bagai be$rikut: 

a. Pe$ngujian pe$ngaruh pe$rspe$ktif ke$uangan (X1) te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan. Dipe$role$h nilai t hitung 

se$be$sar -2,093 < -2,014 (t tabel)  dan nilai signifikansi se$be$sar 0,042 le$bih ke$cil dari α = 0,05, maka H₀ 

ditolak dan Hₐ dite $rima. De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa variabe$l pe$rspe$ktif ke$uangan 

(X1) be$rpe$ngaruh signifikan kearah ne$gatif te$rhadap kine$rja pe$rusahaan.  

b. Pe$ngujian pe$ngaruh pe$rspe$ktif pe$langgan (X2) te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. Dari hasil spss dipe$role$h 

nilai t hitung se$be$sar 4,621 lebih besar dari nilai (t tabel) 2,014  dan nilai signifikansi se$be$sar 0,000 

le$bih ke$cil dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima. De$ngan de$mikian, variabe$l pe$rspe$ktif 

pe$langgan (X2) be$rpe$ngaruh signifikan kearah positif te$rhadap kine$rja pe$rusahaan.  

c. Pe$ngujian pe$ngaruh pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal (X3) te$rhadap Ke$putusan Pe$mbe$lian. Dipe$role$h nilai t 

hitung se$be$sar -2,271 < -2,014 (t tabel)  dan nilai signifikansi se$be$sar 0,028 le$bih ke$cil dari α = 0,05, 

maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima. De$ngan de$mikian, variabe$l Kualitas Produk (X3) be$rpe$ngaruh 

signifikan kearah negatif te$rhadap kine$rja pe$rusahaan.  

d. Pe$ngujian pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4) te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. Dipe$role$h nilai 

t hitung se$be$sar 5,051 lebih besar dari nilai (t tabel) 2,014 dan nilai signifikansi se$be$sar 0,000 le$bih 

ke$cil dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima. De$ngan de$mikian, variabe$l pe$rspe$ktif 

pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4) be$rpe$ngaruh signifikan kearah positif te$rhadap Kine$rja 

Pe$rusahaan. 
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4.4 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 
Sumber: Data SPSS 23 

 

 Hasil pe$rhitungan untuk nilai R2 de$ngan bantuan program SPSS 26 se$suai de$ngan tabe$l diatas Dalam 

analisis re$gre$si be$rganda dipe$role$h angka koe$fisie$n de$te$rminasi yang dise$suaikan atau adjuste$d - R2 se$be$sar 

0,613. Hal ini be$rarti bahwa 61,3% variabe$l Kine$rja Pe$rusahaan (Y) dapat dije$laskan ole$h pe$rspe$ktif 

ke$uangan (X1), pe$rspe$ktif pe$langgan (X2), pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal (X3), dan pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan 

pe$rtumbuhan (X4)  se$me$ntara sisanya 38,7% dite$rangkan ole$h variabe$l lain yang tidak diajukan dalam 

pe$ne$litian ini. 

 

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Pe$ngaruh Pe$rspe$ktif Ke$uangan (X1) Te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan. 

 Hasil pe$ne$litian me$nggunakan data kue$sione$r me$nunjukkan pre$spe$ktif ke$uangan be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ngukuran kine$rja pe$rusahaan. Hal ini dibuktikan de$ngan hasil nilai signifikansi se$be$sar 0,042 

le$bih ke$cil dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima. 

 

 Hal ini di kare$nakan jika pe$rusahan te$rlalu fokus dalam aspe$k ke$uangan dalam me$ne$kan e$fisie$nsi biaya & 

laba jangka pe$nde$k me$ngakibatkan pe$rusahaan me$ngabaikan aspe$k lain se$pe$rti inovasi, pe$layanan, se$rta 

pe$nge$mbangan SDM yang e$fe$knya me$nurunkan kine$rja pe$rusahaan dalam jangka panjang. Pre$spe$ktif 

ke$uangan pe$nting tapi jika te$rlalu di te$kan tanpa ada ke$simbangan akan be$pe$ngaruh buruk te$rhadap kine$rja 

suatu pe$rusahaan. 

 

 Te$muan ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Saryanti & Tiningrum, 2020) yang me$nyatakan dalam hasil 

pe$ne$litiannya yaitu dipe$role$h nilai thitung -1,520 < nilai ttabe$l 1,6634 atau dilihat dari nilai signifikan 

0,132>0,05, maka Ho dite$rima yang be$rarti be$rpe$ngaruh ne$gatif tidak signifikan pe$rspe$ktif ke$uangan (X1) 

te$rhadap kine$rja pe$rusahaan (Y) pada Pe$rusahaan Dae$rah Air Minum Karanganyar. Hasil ini tidak se$jalan 

ole$h pe$ne$litian (Saputri e$t al., 2021) yang me$nyatakan bahwa pe$rspe$ktif ke$uangan tidak be$rpe$ngaruh pada 

pe$ngukuran kine$rja pe$rusahan. 

 

b. Pe$ngaruh Pe$rspe$ktif Pe$langgan (X2) Te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan. 

 Hasil pe$ne$litian me$nggunaka data kue$sione$r me$nunjukkan pre$spe$ktif pe$langgan be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. Hal ini di buktikan de$ngan hasil nilai signifikansi se$be$sar 0,000 le$bih ke$cil 

dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima. 

 

 Bila pe$rusahaan me$mpe$rhatikan ke$puasan pe$langgan, kualitas layanan, loyalitas, dan me$me$nuhi ke$butuhan 

pe$langgan, maka se$makin tinggi pula kine$rja pe$rusahaan. Ke$puasan pe$langgan me$njadi faktor krusial yang 

me$ndorong pe$ningkatan kine$rja. Pe$rusahaan pe$rlu me$mpe$rkuat strate$gi yang be$rorie$ntas pada pe$langgan 

untuk me$mbangun citra yang baik pada pe$rusahaan se$hingga mampu me$narik pe$langgan baru ataupun 

mitra bisnis baru.  

 

 Te$muan ini konsiste$n de$ngan pe$ne$litian (Rukmini, 2022) yang me$nyatakan dalam hasil pe$niliannya 

dipe$role$h nilai thitung (2,114) > ttabe$l (1,697) dan sig. 0,043 artinya pe$rspe$ktif pe$langgan be$rpe$ngaruh 

se$cara signifikan te$rhadap kine$rja PT.TASPE$N (Pe$rse$ro) cabang Surakarta. Akan te$tapi pe$ne$litian ini 

inkonsiste$n de$ngan pe$ne$litian yang di lakukan (Saputri e$t al., 2021) dimana Pe$rspe$ktif pe$langgan tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$rusahaan PT Indo Ve$ne$e$r Utama. 

 

c. Pe$ngaruh Prose$s Bisnis Inte$rnal (X3) Te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan. 

 Hasil pe$ne$litian me$nggunaka data kue$sione$r me$nunjukkan pre$spe$ktif prose$s bisnis inte$rnal be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. Hal ini di buktikan de$ngan hasil nilai signifikansi se$be$sar 0,028 

le$bih ke$cil dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima.  
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 Hasil te$rse$but me$njukan bahwa pe$rbaikan prose$s inte$rnal be$lum dilakukan se$cara te$pat sasaran, atau prose$s 

e$fisie$nsi inte$rnal be$lum e$fe$ktif dalam me$mbe$rikan kontribusi nyata te$rhadap pe$ningkatan output 

pe$rusahaan. Te$rlalu fokus pada e$fisie$nsi inte$rnal tanpa inovasi atau tanpa me$mpe$rtimbangkan aspe$k 

e$kste$rnal bisa be$rdampak ne$gatif pada kine$rja. Prose$s bisnis inte$rnal me$mang pe$nting tapi pe$rlu inte$gritas 

se$cara strate$gis agar me$ndukung kine$rja pe$rusahaan se$cara  

 

 Te$muan ini sama de$ngan pe$ne$litian (rukmini) Hasil uji t variabe$l pe$rspe$ktif prose$s bisnis inte$rnal, dipe$role$h 

nilai thitung (2,659) > ttabe$l (1,697) dan sig. 0,001 artinya pe$rspe$ktif prose$s bisnis inte$rnal be$rpe$ngaruh 

se$cara signifikan te$rhadap kine$rja PT.TASPE$N (Pe$rse$ro) cabang Surakarta. Akan te$tapi tidak sama de$ngan 

pe$ne$litian (Saputri e$t al., 2021) yang me$nyatakan dalam pe$ne$litiannya Pe$rspe$ktif bisnis inte$rnal tidak 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap pe$ningkatan kine$rja pe$rusahaan PT Indo Ve$ne$e$r Utama dilihat dari H0 

dite$rima itu be$rarti Ha ditolak.  

 

d. Pe$ngaruh Pe$mbe$lajaran dan Pe$rtumbuhan (X4) Te$rhadap Kine$rja Pe$rusahaan. 

 Hasil pe$ne$litian me$nggunaka data kue$sione$r me$nunjukkan pre$spe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan 

be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja pe$rusahaan. Hal ini di buktikan de$ngan hasil nilai signifikansi 

se$be$sar 0,000 le$bih ke$cil dari α = 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ dite $rima. 

 

 Ini be$rarti pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia dalam pe$mbe$lajran dan ke$mampuan be$rinovasi 

karyawannya me$mbe$rikan dampak dan kontrubsi yang be$sar se$hingga me$ndongkrak pe$rfoma pe$rusahaan 

se$hingga pe$rusahaan dapat me$ningkatkan daya saing se$hingga me$mpe$ngaruhi kine$rja pe$rusahaan dalam 

jangka waktu yang panjang. 

 

 Te$muan ini se$pe$ndapat de$ngan pe$ne$litian (Ningsih, 2021) yang me$nyatakan dalam hasil pe$ne$litiannya 

Pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan pe$rtumbuhan be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja Bank Ne$gara Indone$sia (BNI). Hal 

ini tak se$pe$ndapat de$ngan pe$ne$litian dari E$ndang Saryanti, (Saryanti & Tiningrum, 2020) Variabe$l 

pe$rspe$ktif pe$mbe$lajaran dan be$rpe$ngaruh tidak signifikan pe$rspe$ktif pe$rmbe$lajaran dan pe$rtumbuhan (X4) 

te$rhadap kine$rja pe$rusahaan (Y) pada Pe$rusahaan Dae$rah Air Minum Karanganyar. 

 
5 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh perspektif dalam Balance Scorecard menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Perspektif keuangan berpengaruh negatif, yang mengindikasikan 

bahwa fokus berlebihan pada efisiensi biaya dan laba jangka pendek dapat menurunkan kinerja jangka 

panjang. Sebaliknya, perspektif pelanggan serta perspektif pertumbuhan dan pembelajaran berpengaruh 

positif, di mana perhatian terhadap kepuasan pelanggan, kualitas layanan, serta pengembangan sumber daya 

manusia dan inovasi terbukti meningkatkan kinerja perusahaan. Sementara itu, perspektif proses bisnis 

internal juga berpengaruh negatif, yang berarti ketidaksesuaian antara proses internal dan strategi 

perusahaan dapat menghambat pencapaian kinerja optimal. Dengan demikian, keseimbangan dalam 

penerapan keempat perspektif Balance Scorecard sangat penting untuk mendorong peningkatan kinerja 

perusahaan jasa konstruksi secara berkelanjutan. 
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